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ABSTRACT 

ANALYSIS OF WORK POSTURE IN STATIONARY  

RICE MILLING BUSINESS 

By 

AJENG BERLIAN 

Rice milling activities in stationary rice milling units still involve manual work that 

may increase the risk of musculoskeletal disorders due to non-ergonomic working 

postures and repetitive movements. This study aimed to evaluate the ergonomic risk 

of operators in a stationary rice milling process using the Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) method and the Nordic Body Map (NBM) questionnaire. Data 

were collected through observation and documentation of work activities involving 

five main work elements: starting the machine, feeding paddy into the elevator, 

collecting milled rice, pouring milled rice into the paddy cleaning machine, and 

filling rice into sacks. Work posture analysis using the REBA method shows that 

several work elements are at a moderate to high risk level, with the highest scores 

found in the activities of starting the machine, taking the leftover rice, pouring rice 

into sacks, and pouring leftover rice into the rice cleaning machine, which require 

immediate corrective actions, and the lowest score in the work element of putting 

rice into the elevator. Meanwhile, the results of the NBM questionnaire showed that 

the operator did not experience significant musculoskeletal complaints, with a 

score of 28 categorized as low risk both before and after work. The difference 

between the results of the two methods indicates that ergonomic risks can be 

identified through postural analysis even when workers have not yet experienced 

physical complaints. 

 

Keywords: Rice Milling Unit, Rapid Entire Body Assessment (REBA), Nordic 

Body Map (NBM), Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS POSTUR KERJA PADA USAHA 

PENGGILINGAN PADI STASIONER 

Oleh 

AJENG BERLIAN 

Aktivitas pada usaha penggilingan padi stasioner masih melibatkan pekerjaan 

manual yang berpotensi menimbulkan gangguan muskuloskeletal akibat postur 

kerja yang tidak ergonomis dan gerakan yang berulang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi risiko ergonomi pada operator penggilingan padi 

menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Nordic Body 

Map (NBM). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi 

aktivitas kerja pada lima elemen utama, yaitu menghidupkan mesin, memasukkan 

gabah ke elevator, pengambilan beras sosoh, penuangan beras sosoh ke mesin 

pembersih padi, serta penuangan beras ke dalam karung. Analisis postur kerja 

menggunakan metode REBA menunjukkan bahwa beberapa elemen kerja berada 

pada tingkat risiko sedang hingga tinggi, dengan skor tertinggi terdapat pada 

aktivitas menghidupkan mesin, pengambilan beras sosoh, penuangan beras ke 

dalam karung dan penuangan beras sosoh ke mesin pembersih padi yang 

memerlukan tindakan perbaikan segera, dan skor terendah pada elemen kerja 

memasukkan gabah ke elevator. Sementara itu, hasil kuesioner NBM menunjukkan 

bahwa operator tidak mengalami keluhan muskuloskeletal yang signifikan dengan 

skor 28 yang termasuk kategori risiko rendah baik sebelum maupun sesudah 

bekerja. Perbedaan hasil antara kedua metode tersebut menunjukkan bahwa potensi 

risiko ergonomi dapat teridentifikasi melalui analisis postur kerja meskipun keluhan 

belum dirasakan oleh pekerja. 

 

Kata Kunci: Rice Milling Unit, Rapid Entire Body Assessment (REBA), Nordic 

Body Map (NBM), Musculoskeletal Disorders (MSDs).  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri penggilingan padi memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat Indonesia, dengan beras sebagai komoditas pangan utama 

yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk. Besarnya jumlah skala usaha 

penggilingan padi tetap di Indonesia mencapai 146.043 unit pada tahun 2020 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Dalam sektor pertanian, industri penggilingan padi 

merupakan sektor informal yang rentan terhadap faktor risiko ergonomi. Kondisi 

ini disebabkan pada proses penggilingan padi. Walaupun sebagian besar proses 

produksi sudah menggunakan mesin, keterlibatan tenaga kerja secara langsung 

tetap diperlukan dalam berbagai tahapan operasional, mulai dari pengoperasian 

mesin, kegiatan angkat-angkut secara manual, sehingga banyak postur kerja yang 

tidak memenuhi standar ergonomi selama proses berlangsung (Fatmawati dkk., 

2020) 

Ergonomi merupakan cabang ilmu yang mempelajari bagaimana interaksi 

manusia dengan pekerjaannya, mencakup aspek postur tubuh, peralatan yang 

digunakan, serta kondisi lingkungan kerja secara keseluruhan. Tujuan utama 

ergonomi adalah menciptakan sistem kerja yang aman, nyaman, dan efisien bagi 

setiap pekerja. Pengetahuan mengenai ergonomi memiliki peranan penting dalam 

memahami dampak postur tubuh terhadap berbagai jenis pekerjaan (Nur dkk., 

2016). Menurut Devi dan Sarvia (2015) Postur tubuh yang kurang optimal saat 

melakukan pekerjaan bisa menyebabkan berbagai dampak negatif, mulai dari 

ketidaknyamanan fisik, perubahan bentuk postur tubuh, hingga gangguan terhadap 

aktivitas keseharian pekerja. Dengan demikian, penerapan prinsip ergonomi 

dalam aktivitas kerja memiliki keterkaitan yang erat dengan upaya penerapan 
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keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai upaya pencegahan terhadap risiko 

cedera dan peningkatan efisiensi kerja. 

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mampu membuat lingkungan 

kerja yang lebih aman, nyaman, dan kondusif, serta meningkatkan produktivitas 

dan kinerja karyawan. Penerapan K3 mampu meningkatkan kinerja dengan 

mengurangi risiko kecelakaan kerja, menciptakan rasa aman, dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. Di sisi lain, produktivitas kerja yang tinggi berkontribusi 

pada peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kerja, yang berdampak langsung 

pada kinerja perusahaan (Ningsih dkk., 2024).  

Postur kerja merupakan salah satu faktor penting yang menentukan efektivitas 

pelaksanaan suatu pekerjaan. Postur yang sesuai dengan prinsip ergonomi akan 

memberikan kenyamanan bagi pekerja, menjaga efisiensi kerja, dan menghasilkan 

kinerja yang optimal. Sebaliknya, postur yang tidak ergonomis dapat 

mempercepat timbulnya kelelahan, meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan 

di tempat kerja, serta menurunkan kualitas hasil kerja yang menjadi pemicu utama 

munculnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), yaitu gangguan atau 

cedera pada sistem otot dan rangka tubuh (Prasetyo, 2012).  

Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja yang berpengaruh terhadap performa pekerja. Direktorat Jenderal 

Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan Republik Indonesia melaporkan bahwa 

sekitar 36% kecelakaan kerja dipengaruhi oleh faktor kelelahan. Hermawan dkk., 

(2017) Menyatakan bahwa kelelahan kerja adalah kondisi menurunnya kapasitas 

dan efektivitas kerja yang disebabkan oleh berkurangnya konsentrasi pekerja, 

sehingga berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja serta mengurangi 

produktivitas perusahaan. 

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, sekitar 

32% pekerja melaporkan mengalami kelelahan selama bekerja, dan hampir dua 

juta pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja yang berkaitan 

dengan kondisi kelelahan. Penelitian yang dilakukan oleh Sartono dkk., (2016) 
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menunjukkan bahwa di Indonesia terjadi sekitar 414 kasus kecelakaan kerja setiap 

hari, di mana sekitar 27,5% kasus tersebut dipicu oleh kelelahan kerja dan sekitar 

9,5% atau 39 pekerja mengalami cacat akibat dari kecelakaan kerja yang 

berhubungan dengan kelelahan. Meskipun data hubungan langsung antara postur 

kerja dan kelelahan kerja masih terbatas, berbagai penelitian mengindikasikan 

bahwa postur kerja yang tidak ergonomis merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kelelahan pada pekerja (Hijah dkk., 2021). 

Selain kelelahan, penggunaan alat kerja serta kondisi lingkungan kerja yang tidak 

ergonomis juga berpotensi menyebabkan cedera dan kecelakaan kerja. Faktor-

faktor risiko ergonomi yang umum ditemukan di sektor informal antara lain 

postur kerja yang janggal, gerakan berulang, serta penggunaan tenaga yang 

berlebihan. Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan gangguan pada sistem 

muskuloskeletal. Kondisi sarana, prasarana, dan lingkungan kerja yang tidak 

ergonomis sering kali menjadi penyebab utama menurunnya produktivitas kerja. 

Oleh karena itu, identifikasi risiko ergonomi, khususnya di sektor informal seperti 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), menjadi hal yang penting untuk 

dilakukan. Hal ini disebabkan oleh karakteristik UMKM di Indonesia yang sangat 

beragam dan sebagian besar masih mengandalkan teknologi tradisional atau 

warisan turun-temurun, yang berpotensi menimbulkan permasalahan ergonomi di 

tempat kerja.   

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan salah satu metode 

ergonomi yang dirancang untuk mengevaluasi postur kerja secara menyeluruh, 

mencakup segmen tubuh seperti leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan 

kaki. Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) mempertimbangkan faktor 

coupling, beban eksternal, dan tingkat aktivitas fisik pekerja dan memiliki 

keunggulan dalam menganalisis postur kerja pada aktivitas yang melibatkan 

pergerakan tubuh secara keseluruhan. Pekerjaan yang melibatkan beban berat 

secara berulang dapat memicu pengerahan tenaga yang melebihi kapasitas tubuh, 

sehingga mempercepat timbulnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

dan kelelahan dini (Hakim dkk., 2022). Metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) memiliki keterbatasan dalam hal menggambarkan tingkat keluhan atau 
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rasa nyeri yang dirasakan pekerja. Oleh karena itu, metode Nordic Body Map 

(NBM) digunakan sebagai metode pelengkap untuk memvalidasi langsung 

keluhan fisik secara subjektif dari pekerja, sehingga hasil penilaian ergonomi 

yang diperoleh menjadi lebih akurat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana postur tubuh pekerja di tempat usaha penggilingan padi. 

2. Pada proses penggilingan padi, elemen kerja apa yang paling berisiko 

menimbulkan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis postur tubuh pekerja saat menghidupkan mesin, memasukkan 

gabah ke elevator, pengambilan beras sosoh, penuangan beras sosoh ke mesin 

pembersih padi, dan penuangan beras ke dalam karung. 

2. Menentukkan elemen kerja pada proses penggilingan padi yang paling 

beresiko menimbulkan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah postur tubuh pekerja usaha penggilingan padi 

diduga memiliki risiko gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui beban kerja fisik dan mental serta 

risiko postur kerja yang dirasakan oleh pekerja melalui proses identifikasi yang 

telah dilakukan, sehingga dapat dilakukan evaluasi terhadap upaya perbaikan yang 

akan dilakukan selanjutnya. 
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1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah penggilingan padi yang diteliti 

merupakan penggilingan padi stasioner.  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penggilingan Padi 

Beras merupakan produk utama dalam proses penggilingan padi. Mutu beras hasil 

giling dipengaruhi oleh faktor internal gabah seperti varietas, kadar air, dan mutu 

gabah kering giling, maupun faktor eksternal seperti jenis mesin penggilingan 

padi, prosedur kerja/pengelolaan, dan keterampilan kerja. Menurut Nugraha 

(2022) Pada usaha jasa penggilingan padi, mesin-mesin yang berperan yaitu 

mesin huller atau husker sebagai pemecah kulit/sekam, mesin brown rice 

separator sebagai pemisah gabah dan beras pecah kulit, dan mesin polisher 

sebagai mesin penyosoh atau pemutih. Sebagai mata rantai akhir dari produksi 

beras, penggilingan padi memiliki posisi strategis untuk ditingkatkan kinerja dan 

efisiensinya, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan produksi beras 

(Hasbullah dan Dewi, 2009). 

 

Gambar 1. Rice milling unit 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Keterangan dan fungsi beberapa mesin sebagai berikut: 

1. Bucket Elevator Padi 

Bucket elevator berfungsi sebagai alat pemindah bahan secara vertikal dalam 

proses produksi beras. Bucket elevator digunakan untuk mengangkat gabah 

atau beras dari satu titik ke titik lain yang memiliki perbedaan ketinggian, 

seperti dari lantai kerja menuju hopper mesin berikutnya. Penggunaan bucket 

elevator bertujuan untuk memperlancar aliran material, mengurangi aktivitas 

pengangkatan secara manual oleh operator, serta meningkatkan efisiensi dan 

kontinuitas proses produksi. 

2. Mesin Husker dan Polisher 

Mesin husker berfungsi untuk memecahkan dan menghilangkan kulit luar 

gabah menjadi beras pecah kulit dan proses selanjutnya masuk ke dalam mesin 

polisher padi yang berfungsi untuk melakukan proses penyosohan beras 

dengan cara menghilangkan lapisan bekatul yang masih melekat pada 

permukaan beras serta memisahkan beras sosoh dan dedak. Mesin polisher 

berperan dalam meningkatkan penampilan fisik beras, seperti tingkat kilap dan 

keseragaman warna yang dapat meningkatkan mutu dan nilai jual produk. 

3. Mesin Pembersih Padi 

Mesin pembersih padi berfungsi untuk membersihkan beras dari kotoran dan 

bahan asing yang tidak diinginkan, seperti debu, pecahan sekam, batu kecil, 

dan partikel ringan lainnya melalui sistem aliran. Penggunaan mesin ini 

bertujuan untuk meningkatkan kebersihan dan mutu beras sebelum dilakukan 

proses pengemasan. 

Penggilingan padi adalah suatu proses mekanis yang bertujuan mengubah gabah 

menjadi beras putih layak konsumsi (Bond, 2004). Proses Penggilingan padi dapat 

dibagi menjadi dua tahap utama, yakni hulling atau dehusking untuk memisahkan 

sekam dari gabah dan menghasilkan beras merah, serta tahap penyosohan atau 

pemolesan beras merah untuk mengikis lapisan dedak hingga diperoleh beras 

putih (Mukaromah dkk., 2022). 

Mesin Rice Milling Unit (RMU) atau penggiling padi adalah mesin pengupas kulit 

gabah menjadi beras. Menurut PP No.65 Tahun 1971, penggilingan padi atau Rice 
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Milling Unit adalah seperangkat lengkap alat yang digerakkan oleh mesin untuk 

menggiling padi atau gabah menjadi beras sosoh. Mesin penggilingan padi dapat 

dibagi dalam dua tipe, yaitu tipe penggilingan satu langkah (single pass), yaitu 

mesin dengan proses pemecahan kulit dan penyosohan menyatu sekaligus, gabah 

masuk dari kotak masuk dan keluar sudah menjadi beras putih, dan tipe 

penggilingan dua langkah (double pass), yaitu mesin dengan proses yang 

berlangsung 2 tahap, yaitu proses pemecahan kulit gabah dan penyosohan 

dilakukan secara terpisah. Menurut data SNI No. 6128 Tahun 2015 tentang beras, 

kadar air gabah kering panen premium sebesar 22%, medium I sebesar 25% dan 

medium II sebesar 30%. Kadar air gabah kering giling premium sebesar 14%, 

medium I sebesar 14% dan medium II sebesar 15%. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja teknis Rice Milling Unit (RMU) meliputi 

jenis mesin penggilingan, umur operasional mesin, kualitas bahan baku gabah, 

dan kemahiran operator dalam menjalankan proses penggilingan. Kualitas gabah 

dipengaruhi oleh varietas, umur panen, dan kadar air gabah (Haryanto et al., 

2022). Berdasarkan klasifikasi kapasitas pengolahan, penggilingan padi dibedakan 

menjadi tiga kelompok, yaitu kapasitas besar (>3 ton/jam), kapasitas sedang (1,5–

3 ton/jam), dan kapasitas kecil (<1,5 ton/jam) (BPS, 2012). Berdasarkan sifat 

penggunaannya, RMU terdiri atas RMU permanen dan RMU portabel. RMU 

permanen dilengkapi dengan sarana pendukung seperti gudang penyimpanan dan 

area penjemuran. RMU portabel, atau dikenal sebagai grandong, dapat berpindah 

lokasi dan telah banyak dimanfaatkan di berbagai daerah di Indonesia. 

2.2 Ergonomi 

Ergonomi dalam istilah etimologinya terbagi menjadi dua, yaitu Ergon yang 

artinya kerja dan Nomos yang artinya aturan, sehingga ergonomi dapat 

diistilahkan sebagai kaidah atau hukum yang berhubungan langsung dengan 

pekerjaan manusia. Menurut The International Ergonomics Association (IEA), 

ergonomi adalah cabang ilmu yang berfokus pada pemahaman mengenai 

hubungan antara manusia dan elemen lain dalam sebuah sistem. Sebagai suatu 

profesi, ergonomi mengaplikasikan berbagai teori, prinsip, data, dan metode 
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dalam proses perancangan dengan tujuan untuk mengoptimalkan kesejahteraan 

manusia sekaligus meningkatkan efektivitas kinerja sistem secara keseluruhan 

(Mouhib et al., 2025). Dalam ergonomi, terdapat tiga komponen pokok yang 

menjadi fokus utama, yakni manusia, mesin, dan lingkungan kerja. Ergonomi 

adalah perpaduan antara ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi yang berupaya 

guna penyerasian antara alat, metode, dan kondisi lingkungan kerja dengan 

kemampuan serta keterbatasan manusia yang diharapkan mampu menghasilkan 

kinerja yang optimal tanpa perlu menanggung dampak buruk dari aktivitas 

pekerjaannya (Tarwaka dkk., 2004).  

Pada hakikatnya, aktivitas kerja manusia tidak dapat dipisahkan dari penerapan 

prinsip-prinsip ergonomi. Ergonomi merupakan suatu bidang ilmu yang memiliki 

hubungan erat dengan berbagai disiplin ilmu lain, di antaranya fisiologi, anatomi, 

psikologi fisiologis, fisika, dan teknik. Ilmu faal dan anatomi berperan dalam 

memberikan gambaran mengenai struktur tubuh manusia, kapasitas anggota gerak 

dalam menanggung beban atau gaya eksternal, serta data antropometri tubuh 

manusia. Psikologi fisiologis merupakan penjelasan tentang cara kerja otak dan 

sistem saraf yang berhubungan dengan postur dan fungsi tubuh manusia, 

sedangkan ilmu fisika dan teknik adalah landasan pemahaman tentang prinsip-

prinsip mekanika dan gaya yang relevan dalam konteks penerapan ergonomi. 

(Dewi, 2019).  

Manusia adalah pelaku kerja yang memiliki kemampuan sekaligus keterbatasan 

yang harus diperhitungkan dalam setiap sistem kerja. Ergonomi merupakan ilmu, 

teknologi, dan seni yang berupaya menyelaraskan alat, metode, serta lingkungan 

kerja dengan kapasitas dan batasan manusia agar tercipta kondisi kerja yang 

produktif, sehat, nyaman, dan aman (Mustika dkk., 2016). Dengan demikian, 

penerapan ergonomi menjadi sangat penting dalam setiap aktivitas yang 

melibatkan manusia, karena memperhitungkan keterampilan, kapasitas, serta 

tuntutan pekerjaan untuk mencapai efisiensi dan keselamatan kerja. 

Dalam studi ergonomi, dikenal berbagai risiko ergonomis yang dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan dan produktivitas pekerja. Risiko tersebut meliputi 

ketidaknyamanan, cedera, gangguan otot, rasa nyeri, hingga potensi kecacatan. 
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Umumnya, risiko muncul akibat posisi tubuh yang salah saat bekerja atau kondisi 

lingkungan kerja yang tidak dirancang secara ergonomis. Oleh karena itu, 

diperlukan penanganan dan pencegahan yang tepat untuk meminimalkan dampak 

buruk yang dapat dialami pekerja (Pratama, 2017).  

2.3 Biomekanika Kerja 

Biomekanika merupakan cabang ilmu yang mempelajari prinsip-prinsip ergonomi 

yang berkaitan dengan sistem gerak dan fungsi tubuh manusia ketika melakukan 

suatu aktivitas atau pekerjaan. Ilmu biomekanika mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu, seperti mekanika terapan, fisiologi, dan biologi, untuk memahami 

respons tubuh terhadap beban dan gerakan yang dilakukan (Kurniawan, 2019). 

Biomekanika berfokus pada analisis mekanisme gerak tubuh manusia maupun 

makhluk hidup lainnya. Dalam pekerjaan, biomekanika kerja mempelajari 

interaksi antara pekerja dengan mesin, peralatan, serta material yang digunakan 

selama proses kerja. Penerapan biomekanika kerja bertujuan untuk meminimalkan 

risiko terjadinya gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs), meningkatkan 

keselamatan kerja, serta mendukung peningkatan produktivitas dan kinerja 

pekerja (Susanti dkk., 2015). 

Secara sederhana, tubuh manusia secara keseluruhan dapat dimodelkan dengan 

cara dibagi menjadi beberapa sambungan sendi (links), sehingga dapat 

dimodelkan secara keseluruhan. Meskipun letak titik fokus massa (fokus 

gravitasi) dan ukuran tubuh manusia berfluktuasi secara signifikan, hal ini dapat 

dinilai berdasarkan informasi antropometri. Peningkatan model biomekanika yang 

berfungsi digunakan untuk mengukur kekuatan dan waktu yang digunakan tubuh 

saat bergerak. Saat melakukan aktivitas berisiko yang berpotensi mengakibatkan 

cedera Musculoskeletal Disorders (MSDs), model ini digunakan untuk 

memperkirakan postur tubuh seseorang. Saat melakukan tugas mengangkat secara 

manual, pendekatan biomekanika menekankan pada analisis struktur tulang 

belakang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mengangkat, meskipun jarang, 

memberikan tekanan yang berlebihan pada struktur tulang belakang (Susanti dkk., 

2015).  



11 

 

 

2.4 Postur Kerja 

Postur kerja merupakan istilah yang merujuk pada sikap atau posisi tubuh 

seseorang ketika menjalankan suatu pekerjaan. Postur kerja merupakan komponen 

penting dalam mengevaluasi kelayakan sebuah aktivitas kerja. Pekerja mampu 

menghasilkan output kerja maksimal apabila postur yang digunakan selaras 

dengan kaidah ergonomi. Sebaliknya, postur yang tidak ergonomis berpotensi 

mengakibatkan kelelahan fisik, penurunan produktivitas, dan meningkatnya risiko 

cedera pada pekerja. (Sulaiman dan Sari, 2018). 

Postur tubuh dapat didefinisikan sebagai posisi bagian-bagian tubuh manusia saat 

melaksanakan pekerjaan yang dipengaruhi oleh proporsi tubuh, desain stasiun 

kerja, persyaratan tugas, serta dimensi alat atau benda yang digunakan. Dalam 

ergonomi, terdapat kaitan antara postur dan gerakan tubuh, karena postur janggal 

(awkward posture) terbukti menjadi penyebab gangguan otot rangka atau 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Sulaiman dan Sari, 2018). 

Postur kerja alamiah atau normal adalah posisi tubuh yang selaras dengan struktur 

anatomi manusia sehingga tidak menimbulkan tekanan maupun pergeseran pada 

organ, saraf, tendon, dan tulang. Postur kerja yang baik membantu tubuh tetap 

dalam kondisi relaks dan mencegah munculnya gangguan muskuloskeletal 

maupun gangguan sistem tubuh lainnya. Sebaliknya, postur kerja tidak alamiah 

adalah posisi tubuh yang menyimpang dari posisi normal, seperti tangan yang 

terlalu terangkat, punggung yang membungkuk secara berlebihan, atau kepala 

yang terlalu mendongak ke atas. Semakin besar jarak antara posisi bagian tubuh 

dengan pusat gravitasi, maka semakin tinggi potensi munculnya keluhan pada otot 

rangka.  

Pekerjaan yang dijalankan dalam durasi panjang tanpa didukung postur tubuh 

yang ergonomis berisiko menimbulkan cedera pada sistem muskuloskeletal, 

meliputi otot, ligamen, dan sendi. Untuk mengidentifikasi tingkat risiko tersebut, 

metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) digunakan sebagai pendekatan 

sistematis yang mampu mengevaluasi postur tubuh pekerja sekaligus mendeteksi 

potensi Musculoskeletal Disorders (MSDs). Metode Rapid Entire Body 
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Assessment (REBA) mempertimbangkan berbagai variabel, mulai dari postur 

tubuh, pemakaian tenaga, jenis pergerakan, frekuensi pengulangan, hingga 

kekuatan pegangan (coupling). Kemudahan penggunaan menjadi salah satu 

keunggulan metode ini, karena tidak memerlukan alat canggih maupun 

kompetensi teknis khusus, melainkan cukup menggunakan lembar penilaian dan 

alat tulis (Tiogana dan Hartono, 2020). 

Selain itu, postur kerja yang ergonomis juga berkaitan dengan gaya dan kekuatan 

tubuh manusia dalam mempertahankan posisi kerja. Menurut Masitoh (2016), 

terdapat beberapa kategori gaya yang bekerja pada tubuh manusia, yaitu: 

1. Gaya gravitasi, yaitu gaya yang bekerja ke bawah melalui pusat massa tubuh 

(F = m·g). 

2. Gaya reaksi, yaitu gaya yang timbul akibat beban tubuh atau tekanan dari 

bagian tubuh tertentu terhadap permukaan penyangga. 

3. Gaya otot, yaitu gaya yang dihasilkan oleh kontraksi otot yang menempel 

pada sendi, di mana gaya ini menentukan besar momen otot dan memengaruhi 

kestabilan postur kerja. 

Dengan demikian, penerapan postur kerja yang ergonomis sangat penting untuk 

menjaga kenyamanan, kesehatan, serta produktivitas pekerja dalam jangka 

panjang.  

2.5 Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah salah satu risiko kerja yang 

berhubungan dengan gangguan atau cedera pada sistem muskuloskeletal, yang 

umumnya dipicu oleh sikap kerja yang keliru dan gerakan kerja yang tidak sesuai 

dengan prinsip ergonomi. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan 

gangguan yang dirasakan seseorang pada bagian otot rangkanya, dengan tingkat 

keparahan yang bervariasi mulai dari ringan hingga berat (Sulaiman dan Sari, 

2018). Menurut Tami (2021), Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan 

kumpulan gangguan yang terjadi pada sistem muskuloskeletal yang meliputi otot, 

tendon, ligamen, kartilago, sistem saraf, struktur tulang, dan pembuluh darah. 
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Pada tahap awal, Musculoskeletal Disorders (MSDs)  dapat menimbulkan 

berbagai gejala seperti nyeri, rasa sakit, mati rasa, kesemutan, pembengkakan, 

kekakuan, tremor, gangguan tidur, serta sensasi terbakar pada bagian tubuh 

tertentu. Menurut Sulaiman dan Sari (2018), keluhan akibat Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu keluhan 

sementara (reversible) dan keluhan menetap (persistent). Keluhan sementara 

merupakan keluhan yang muncul ketika otot menerima beban statis dan akan 

menghilang setelah beban tersebut tidak lagi diberikan. Keluhan menetap adalah 

keluhan yang tetap dirasakan meskipun aktivitas atau beban kerja telah 

dihentikan, sehingga menyebabkan nyeri yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Pekerja yang menjalankan aktivitas manual seperti mengangkat, memindahkan, 

atau mendorong beban berat memiliki risiko tinggi mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Bagian tubuh yang paling rentan terhadap 

gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) meliputi punggung, leher, bahu, 

siku, dan kaki, terutama pada segmen tubuh bagian atas yang sering menerima 

tekanan mekanis selama bekerja (Tarmizi dkk., 2017). Salah satu keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang paling umum ditemukan pada berbagai 

jenis pekerjaan adalah nyeri punggung bawah (low back pain). Menurut 

Rahmawati (2021) Munculnya nyeri punggung bawah dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, kondisi ergonomi, 

beban kerja, masa kerja, kebiasaan merokok, serta tingkat aktivitas fisik atau 

kebiasaan berolahraga. Penerapan postur kerja yang tidak ergonomis, seperti 

posisi tubuh yang janggal dan postur statis yang dipertahankan dalam waktu lama, 

dapat meningkatkan risiko terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

dan berpotensi menurunkan produktivitas kerja karena menyebabkan 

ketidaknyamanan dan kelelahan pada pekerja (Putri dan Yulianti, 2020).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

terdiri dari (Simatupang dkk., 2021):  

1. Faktor pekerjaan mencakup elemen-elemen berikut: postur, beban atau gaya, 

frekuensi, dan durasi.  



14 

 

 

2. Faktor individu mencakup variabel-variabel berikut: umur, jenis kelamin, 

masa kerja, kebiasaan merokok, tingkat kebugaran fisik, dan antropometri 

pekerja.  

3. Faktor lingkungan mencakup aspek-aspek berikut: tekanan, getaran, dan suhu. 

Upaya pencegahan terhadap Musculoskeletal Disorders (MSDs) dapat dilakukan 

melalui penerapan prinsip ergonomi yang bertujuan untuk menghilangkan sumber 

bahaya serta mencegah terjadinya gangguan kesehatan akibat kerja. Menurut 

Sugiono dkk., (2018) Tindakan ergonomi dapat dilakukan melalui dua 

pendekatan, yaitu rekayasa teknik (engineering control) dan rekayasa manajemen 

(administrative control). Tujuan tindakan ergonomi adalah mengurangi beban 

kerja berlebih (overexertion) serta mencegah pekerja melakukan postur kerja yang 

tidak alamiah atau tidak ergonomis.  

Rekayasa teknik mencakup empat pendekatan utama, yaitu eliminasi, substitusi, 

partisi, dan ventilasi. Eliminasi bertujuan menghapus sumber bahaya dari 

lingkungan kerja secara permanen. Substitusi yaitu penggantian alat atau bahan 

berbahaya dengan alternatif yang lebih aman disertai penyempurnaan prosedur 

kerja. Partisi bertujuan memisahkan sumber bahaya dari zona aktivitas pekerja 

dan ventilasi yang bertujuan memperbaiki sirkulasi udara di tempat kerja guna 

meminimalkan risiko gangguan kesehatan akibat paparan suhu ekstrem. Rekayasa 

manajemen terdiri atas tiga tindakan, yaitu pendidikan dan pelatihan yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman pekerja terhadap lingkungan dan alat 

kerja agar mampu mengidentifikasi dan mencegah risiko secara mandiri, serta 

pengaturan waktu kerja dan istirahat yang seimbang disesuaikan dengan 

karakteristik pekerjaan dan kondisi lingkungan sebagai langkah pengendalian 

paparan bahaya. Pengawasan yang intensif diperlukan agar potensi risiko 

gangguan kesehatan dapat terdeteksi dan ditangani sedini mungkin. 

 

2.6 Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Ilmu ergonomi, salah satunya menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA), digunakan untuk mengevaluasi postur tubuh yang terdiri dari 
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punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Menurut Siswanto (2021), 

Penggunaan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) memiliki 

keuntungan, yaitu skala keputusan yang dapat menunjukkan urgensi tindakan 

yang dibutuhkan. Untuk menentukan apakah pekerja berisiko terhadap 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan risiko lain terkait pekerjaan mereka atau 

tidak, Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah pendekatan metodis yang 

mengevaluasi seluruh sikap tubuh operator. Metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) dibuat agar mudah diaplikasikan, sehingga tidak memerlukan 

banyak keahlian maupun peralatan mahal. Hanya lembar REBA dan alat tulis 

yang diperlukan.  

Pada penelitian (Hignett and McAtamney, 2000), analisis Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) mempertimbangkan beberapa aspek penting dalam proses 

perhitungannya. Pertama, sudut masing-masing segmen tubuh yang meliputi 

badan, leher, kaki, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan terhadap 

posisi tertentu. Kedua, beban atau gaya (force) yang sedang ditanggung pekerja, 

yang dinyatakan dalam satuan kilogram. Ketiga, jenis pegangan yang digunakan, 

baik secara manual maupun dengan melibatkan bagian tubuh lainnya. Keempat, 

karakteristik aktivitas otot yang mencakup pengerahan otot secara statis, dinamis, 

maupun tiba-tiba atau mendadak. 
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Gambar 2. Worksheet REBA 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Dalam metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), bagian tubuh pekerja 

dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu Grup A dan Grup B. Grup A 

meliputi batang tubuh, leher, dan kaki, sedangkan Grup B mencakup lengan atas, 

lengan bawah, dan pergelangan tangan. Proses penentuan skor REBA yang 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat risiko postur kerja diawali dengan 

perhitungan skor A berdasarkan penilaian postur pada Grup A yang kemudian 

dikombinasikan dengan skor beban (load). Selanjutnya, skor B diperoleh dari 

penilaian postur pada Grup B yang ditambahkan dengan skor pegangan (coupling) 

atau pegangan terhadap objek kerja. Kedua skor A dan skor B selanjutnya 

digunakan untuk menentukan skor C. Nilai akhir REBA diperoleh dengan 

menjumlahkan skor aktivitas dengan skor C yang telah dihitung sebelumnya. Skor 

akhir tersebut digunakan untuk menunjukkan tingkat level risiko ergonomi dan 

memberikan gambaran mengenai kemungkinan terjadinya cedera atau gangguan 
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muskuloskeletal pada pekerja (Rahmawati dan Utami, 2020). Menurut Hignett 

and McAtamney (2000), untuk menentukan kode segmen tubuh awal, tugas-tugas 

sederhana yang telah ditentukan dianalisis dengan variasi beban, jarak gerak, dan 

ketinggian. Data dikumpulkan menggunakan analisis sebagai berikut. 

1. Penilaian Postur Tubuh REBA Grup A  

Pada grup A, yang meliputi batang tubuh (trunk), leher (neck), dan kaki (legs). 

Flexion mengacu pada gerakan membungkuk atau menekuk sendi sehingga 

sudut antarsegmen tubuh mengecil, dan extension pada grup A berarti 

meluruskan atau menegakkan sendi sehingga sudut antarsegmen membesar. 

a. Leher (neck)  

Bagian leher (neck) menjadi salah satu aspek penting dalam analisis postur 

tubuh. Posisi leher yang terlalu menunduk atau menengadah dapat 

menyebabkan ketegangan pada otot leher dan bahu. Gambar 3 menunjukkan 

variasi postur tubuh pada bagian leher. 

            

Gambar 3. Postur tubuh bagian leher (neck) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

 

Skor penilaian untuk leher (neck) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skor bagian leher (neck) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Flexion: 0 – 20° 1  

Flexion: > 20° 

Extension > 20°                                             

2 

 

+1 jika leher berputar/bengkok 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 
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b. Batang Tubuh (trunk) 

Penilaian postur tubuh menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) mencakup analisis pada bagian batang tubuh (trunk), karena 

perubahan posisi. Gambar 4 menunjukkan variasi postur batang tubuh. 

 

Gambar 4. Postur tubuh bagian batang tubuh (trunk) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Skor penilaian bagian batang tubuh (trunk) dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Skor bagian batang tubuh (trunk) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Posisi normal (tegak lurus) 1  

Flexion: 0 – 20°  

Extension 0 – 20°  

2 + 1 jika leher berputar/bengkok/ 

bungkuk 

Flexion: 20°  – 60°  

Extension > 20° 

3  

Flexion: > 60° 4  

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

c. Kaki (legs)  

Penilaian postur kaki (legs) berfungsi untuk mengidentifikasi stabilitas dan 

keseimbangan tubuh saat bekerja. Gambar 5 menunjukkan variasi postur pada 

bagian kaki.  

 

Gambar 5. Postur tubuh bagian kaki (legs) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 
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Skor penilaian untuk kaki (legs) dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Skor bagian kaki (legs) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Posisi normal/seimbang  1  + 1 jika kaki membentuk sudut 30 - 60⁰ 

Tidak seimbang  2  +2 jika kaki membentuk sudut >60⁰ 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Skor penilaian untuk beban (force) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Skor beban 
Beban Skor Skor Perubahan 

<5kg 0   

5kg – 10kg 

 >10kg                                           

1 

2 

+1 jika terjadi beban kejutan selama bekerja 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Tabel skor A merupakan penggabungan nilai dari grup A untuk skor postur tubuh, 

batang tubuh, leher dan kaki. Sehingga didapatkan skor Tabel A. Kemudian, skor 

Tabel A dilakukan penjumlahan terhadap besarnya beban yang dilakukan operator 

dalam melaksanakan aktivitas dan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Skor A  

Leher 

  1 2 3 

Kaki  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Badan 1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

 2 2 3 4 5 4 4 5 6 4 5 6 7 

 3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

 4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

  5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

2. Penilaian Postur Tubuh REBA Grup B 

Postur tubuh grup B yang meliputi lengan atas (upper arm), lengan bawah 

(lower arm) dan pergelangan tangan (wrist). 

a. Lengan Atas (upper Arm)  

Bagian lengan atas (upper arm) dianalisis guna menilai seberapa jauh 

lengan terangkat dari tubuh. Gambar 6 menunjukkan variasi postur tubuh 

pada bagian lengan atas. 
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Gambar 6. Postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Skor penilaian untuk postur tubuh bagian lengan atas (upper arm) dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Skor bagian lengan atas (upper arm)  
Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Flexion: 0 – 20°  

Extension: 0 – 20°  

1  

Flexion: 20° – 45°  

Extension: > 20°  

2 +1 jika bahu naik  

+1 jika lengan berputar/abductec 

-1 Jika lengan tersangga/bersandar 

Flexion: 45° – 90°  3  

Flexion: > 90°  4  

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

b.   Lengan Bawah (lower Arm)  

Postur lengan bawah (lower arm) dinilai berdasarkan posisi antara bahu 

dan pergelangan tangan. Gambar 7 menunjukkan variasi postur tubuh 

pada bagian lengan bawah.  

 

Gambar 7. Postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 
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Skor penilaian untuk postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Skor lengan bawah (lower arm) 
Pergerakan Skor 

Flexion: 60° – 100°  1 

Flexion: > 20° 

Extension: > 100° 

2 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

                    c. Pergelangan Tangan (wrist)  

Analisis pergelangan tangan (wrist) dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelengkungan dan perputaran pergelangan selama bekerja. Gambar 8 

menunjukkan variasi postur tubuh pada pergelangan tangan. 

 

Gambar 8. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (wrist) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Skor penilaian untuk postur tubuh bagian pergelangan tangan (wrist) dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Skor bagian pergelangan tangan (wrist) 
Pergerakan Skor Skor Perubahan 

0-15⁰ (ke atas maupun ke bawah) 1 +1 jika tangan memutar ke kanan/kiri atau 

menekuk ke kanan/kiri 

>15⁰ (ke atas maupun ke bawah) 2  

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Skor penilaian genggaman akan ditambahkan untuk mendapatkan nilai akhir dari 

skor B yang dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Skor genggaman (coupling) 
Coupling Skor Keterangan 

Baik 0 Kekuatan pegangan baik 

Sedang 1 Pegangan bagus tetapi tidak ideal atau kopling cocok 

dengan bagian tubuh 

Kurang baik 2 Pegangan tangan tidak sesuai walaupun mungkin 

Tidak dapat diterima 3 Kaku, pegangan tidak nyaman, tidak ada pegangan 

atau kopling tidak sesuai dengan bagian tubuh 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Tabel skor B merupakan penggabungan nilai dari grup B untuk skor postur lengan 

atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. Sehingga didapatkan skor Tabel B. 

Kemudian, skor Tabel B dilakukan penjumlahan terhadap skor coupling dari 

masing-masing bagian tangan dan dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Skor B 
    Lengan bawah    

 1     2   Pergelangan tangan  

1  2   3  1  2  3  

1  2   2  1  2  3  1   

1  

3  

4  

6  

2  

4  

5  

7  

 3  

5  

5  

8  

2  

4  

5  

7  

3  

5  

6  

8  

4  

5  

7  

8  

2  

Lengan atas  
3  

4  

5  

7  8   8  8  9  9  6   

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Tabel skor C merupakan gabungan dari nilai skor A dan skor B, dan dapat dilhat 

pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Skor C  
Nilai skor A   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 1  

1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 2  

2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 3  

3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 4 Nilai 

4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 5 Skor 

6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 6 B 

7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 7  

8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 8  

9 9 9 10 10 11 11 11 11 12 12 12 9  

10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 10  

11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 11  

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12  

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Skor penilaian aktivitas akan ditambahkan dengan Tabel C untuk mendapatkan 

nilai skor Rapid Entire Body Assessment (REBA), dan skor aktivitas dapat dilihat 

pada Tabel 12. 

Tabel 12. Skor aktivitas  
Aktivitas Skor Keterangan 

Postur Statis +1 1 atau lebih bagian tubuh statis/diam. Contoh: 

memegang lebih dari 1 menit 

Pengulangan +1 Tindakan berulang-ulang. Contoh: mengulangi 

>4 kali permenit (tidak termasuk berjalan) 

Ketidakstabilan +1 Tindakan menyebabkan jarak yang besar dan 

cepat pada postur (tidak stabil) 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

Tabel skor Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan nilai akhir yang 

didapat dari tabel skor C yang ditambahkan dengan nilai aktivitas yang dapat 

dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 13. Level akhir dari skor REBA  
Skor REBA Level resiko Level tindakan Tindakan 

1 Dapat diabaikan 0 Tidak perlu 

2-3 Kecil 1 Mungkin diperlukan 

4-7 Sedang 2 Perlu 

8-10 Tinggi 3 Disegerakan 

11-15 Sangat tinggi 4 Sekarang juga 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 
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2.7 Nordic Body Map (NBM) 

Nordic Body Map (NBM) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menilai tingkat keparahan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja. Menurut Tarwaka (2014), metode Nordic Body 

Map (NBM)  memiliki perbedaan dengan metode Ovako Working Analysis System 

(OWAS), Rapid Upper Limb Assessment (RULA), dan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). Metode OWAS, RULA, dan REBA berfokus pada penilaian 

postur kerja, tingkat risiko, serta kebutuhan tindakan perbaikan berdasarkan 

kondisi kerja yang diamati, sedangkan NBM digunakan untuk mengidentifikasi 

keluhan atau rasa nyeri yang secara langsung dirasakan oleh pekerja pada bagian 

tubuh tertentu. Penilaian menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) bersifat 

subjektif karena hasil yang diperoleh dipengaruhi oleh kondisi dan persepsi 

pekerja pada saat pengisian kuesioner. Metode Nordic Body Map (NBM) 

digunakan karena sederhana, mudah dipahami, serta dapat dilaksanakan dalam 

waktu yang relatif singkat. Metode Nordic Body Map (NBM) menggunakan 

lembar kerja berupa peta tubuh (body map) yang memudahkan responden dalam 

menunjukkan lokasi keluhan yang dirasakan. Proses pengisian umumnya hanya 

memerlukan waktu sekitar lima menit (Bridger, 2018). Dalam aplikasinya, 

peneliti melakukan wawancara langsung kepada responden untuk 

mengidentifikasi bagian sistem musculoskeletal yang mengalami nyeri atau sakit 

dengan mengacu pada bagian-bagian tubuh yang tercantum dalam lembar 

kuesioner Nordic Body Map (NBM). 

Menurut Santoso dan Irwanto (2018), metode Nordic Body Map (NBM) dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi lebih spesifik bagian tubuh yang mengalami 

gangguan atau keluhan selama bekerja. Kuesioner bersifat subjektif, namun telah 

melalui proses validasi dan standardisasi sehingga dapat digunakan sebagai alat 

ukur yang dapat dipercaya. Dalam kuesioner Nordic Body Map (NBM), 

responden diminta memberikan penilaian terhadap tingkat keluhan yang dirasakan 

pada setiap bagian tubuh dengan empat kategori, yaitu tidak sakit, agak sakit, 

sakit, dan sangat sakit. Masing-masing kategori diberikan skor berturut-turut 
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sebesar 1, 2, 3, dan 4. Responden kemudian menandai bagian tubuh yang 

mengalami keluhan selama atau setelah melakukan pekerjaan sesuai dengan 

tingkat nyeri yang dirasakan. Kuesioner Nordic Body Map (NBM) terdiri dari 28 

kategori keluhan bagian tubuh. 

 

Gambar 9. Kuisioner nordic body map (NBM) 

Sumber: (Corlett, 2005)



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November–Desember 2025 di usaha 

penggilingan padi, Desa Tejomartani, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan.  

3.2 Alat dan Bahan 

Beberapa alat dan bahan digunakan untuk menunjang penelitian ini. Alat dan 

bahan yang dipakai yaitu kamera, rice milling unit, worksheet Rapid Entire Body 

Assessment (REBA), coreldraw dan kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk 

proses pengumpulan data. Proses pengolahan data serta penganalisisan data 

menggunakan alat berupa laptop dan software Microsoft Excel.  

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang akan diamati pada penelitian ini adalah operator laki-laki usia 

produktif. Penelitian ini berfokus untuk mengamati postur tubuh dan juga 

kebiasaan operator saat bekerja. Dilakukan pengisian kuesioner Nordic Body Map 

yang diberikan kepada operator. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3.5 Parameter Penelitian 

Parameter pada penelitian ini terdiri dari 2 bagian, yaitu: 

A. Parameter Rapid Entire Body Assessment (REBA)  

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) mengukur dan menganalisis 

postur tubuh operator berdasarkan rekaman dan foto yang diambil dengan kamera. 

Kemudian gunakan software Coreldraw untuk menentukan sudut masing-masing 

Persiapkan mesin penggiling padi 

 

Membuat video pengoperasian mesin 

penggiling padi : 

1. Menghidupkan mesin  

2. Memasukkan gabah ke elevator 

3. Pengambilan beras sosoh 

4. Penuangan beras sosoh ke mesin 

pembersih padi 

5. Penuangan beras ke dalam karung  

 

 

Pengisian kuisioner NBM oleh operator 

Selesai

i 

Hasil 

Analisis data  

Mulai 

Ga Gambar 10. Diagram alir penelitian 



28 

 

 

segmen tubuh dengan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Parameter 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) terdiri dari: 

1. Postur dan posisi tubuh untuk menentukan REBA Grup A: diagram alir dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian postur tubuh pada Grup A meliputi tiga bagian tubuh, yaitu leher, 

batang tubuh dan kaki, yang dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 

5. Skor untuk setiap bagian tubuh diperoleh berdasarkan kriteria penilaian yang 

dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4. Setelah skor postur 

diperoleh, kemudian dilakukan penjumlahan terhadap besarnya beban yang 

diangkat operator dalam melaksanakan aktivitas kerja, sehingga didapatkan hasil 

skor Tabel A yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

 

 

Mulai 

Video kerja subjek 

Postur kerja 

Batang tubuh Leher Kaki 

Skor Skor Skor 

Skor REBA Grup A 

Selesai 

Skor Beban 

Gambar 11. Diagram alir grup A 
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2. Postur dan posisi tubuh untuk menentukan REBA Grup B diagram alir dapat 

dilihat pada Gambar 12. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian postur tubuh pada Grup B meliputi tiga bagian tubuh, yaitu lengan atas, 

lengan bawah, dan pergelangan tangan, yang dapat dilihat pada Gambar 6, 

Gambar 7, dan Gambar 8. Skor untuk setiap bagian tubuh diperoleh berdasarkan 

kriteria penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9. 

Setelah skor postur diperoleh, kemudian dilakukan penjumlahan terhadap 

genggaman yang dilakukan operator dalam melaksanakan aktivitas kerja, 

sehingga didapatkan hasil skor Tabel B yang dapat dilihat pada Tabel 10. 

3. Skor C diperoleh dari penggabungan nilai skor A dan skor B yang dapat 

dilihat  pada Tabel 11. 

4. Tabel skor final REBA merupakan nilai akhir yang didapatkan dengan 

menjumlahkan nilai dari tabel skor C yang dapat dilihat pada Tabel 11, 

dengan nilai skor aktivitas yang dapat dilihat pada Tabel 12. 
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B 

Selesai 

Skor Coupling 

Gambar 12. Diagram alir grup B 
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Tabel 14. Level risiko REBA  
Level aksi Skor REBA Level resiko Tindakan perbaikan 

0 1 Bisa diabaikan Tidak perlu 

1 2-3 Rendah Mungkin perlu 

2 4-7 Sedang Perlu 

3 8-10 Tinggi Perlu segera 

4 11-15 Sangat tinggi Perlu saat ini juga 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

B. Parameter Nordic Body Map (NBM) 

Salah satu metode pengukuran subjektif dalam bidang keilmuan ergonomi adalah 

Nordic Body Map yang menggunakan kuesioner untuk mengukur rasa sakit otot 

pekerja. 

Tabel 15. Klasifikasi tingkat risiko berdasarkan total skor individu 
Skala Likert Total skor individu Tingkat resiko Tindakan perbaikan 

1 28-49 Rendah Belum diperlukan adanya 

tindakan perbaikan 

2 50-70 Sedang Mungkin diperlukan tindakan 

dikemudian hari 

3 71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera 

4 92-122 Sangat tinggi Diperlukan tindakan 

menyeluruh sesegera mungkin 

Sumber: (Hignett and McAtamney, 2000) 

 

 

  



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada operator penggilingan padi 

berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, kesimpulan yang 

didapatkan yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) pada operator penggilingan padi mendapatkan postur kerja 

dengan risiko tinggi pada elemen kerja menghidupkan mesin, pengambilan 

beras sosoh, penuangan beras sosoh ke mesin pembersih padi, dan 

penuangan beras ke dalam karung, yang artinya tindakan perbaikan perlu 

segera, serta risiko sedang pada elemen kerja memasukkan gabah ke 

elevator, yang artinya tindakan perbaikan perlu. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa postur kerja yang diterapkan belum ergonomis 

sehingga berpotensi menimbulkan kelelahan dan gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

2. Hasil pengukuran keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) menunjukkan bahwa 

operator tidak mengalami keluhan pada bagian tubuh yang diamati dengan 

tingkat risiko relatif rendah pada elemen kerja menghidupkan mesin, 

memasukkan gabah ke elevator, pengambilan beras sosoh, penuangan 

beras sosoh ke mesin pembersih padi dan penuangan beras ke dalam 

karung. Temuan ini mengindikasikan bahwa selama aktivitas kerja 

berlangsung, operator belum merasakan gangguan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs), namun terdapat potensi gangguan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) apabila kondisi kerja dengan risiko tinggi tersebut 

berlangsung secara terus-menerus.  
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5.2 Saran 

1. Operator disarankan untuk mendapatkan edukasi mengenai postur kerja 

yang benar serta pentingnya penerapan ergonomi dalam aktivitas kerja 

sehari-hari. 

2. Disarankan kepada pihak usaha penggilingan padi untuk 

mempertimbangkan tata letak ruang agar lebih ergonomis, sehingga 

tingkat risiko kerja dapat diturunkan. 
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